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PRAKATA 
 
 

Assalaamu’alaikum. 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesempatan, kemauan, dan 

kemampuan untuk menyelesaikan buku Seri Onkologi Surgery Mapping edisi kedua. 

Seperti halnya buku edisi pertama, pada edisi kedua ini tetap mempertahankan ciri 

khasnya berupa bagan-bagan berupa peta konsep/brain mapping yang membantu 

untuk memahami pola pikir onkologi, tabel-tabel komparasi serta poin-poin 

penting (terutama yang dicetak tebal) hasil ringkasan dari berbagai sumber. Semoga 

buku ini dapat membantu para Dokter Umum maupun Dokter Bedah serta para 

peserta didik khususnya Dokter Muda, Residen Bedah, dan Trainee Onkologi 

dalam mempelajari onkologi. 

Buku volume keempat ini membahas mengenai kanker rongga mulut dan 

kelenjar liur. Kedua bab ini merupakan bab baru yang belum ada pada edisi pertama.  

Beberapa hal yang dipaparkan dalam buku ini antara lain mengenai surgical 
anatomy, klasifikasi TNM berdasarkan AJCC ke-8 tahun 2017, penatalaksanaan 

terkini kanker rongga mulut dan kelenjar liur, serta materi biologi molekuler. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada keluarga tercinta dan para teman 

sejawat yang telah memberikan banyak dukungan dan masukan dalam pengerjaan 

buku ini. Akhir kata “Tak ada gading yang tak retak”, ilmu yang kami miliki  

hanyalah sekelumit dari ilmu yang dimiliki Allah. Masih banyak hal-hal yang 

perlu kami pelajari mengenai onkologi. Kami sangat mengharapkan kritik dan saran 

dari para pembaca, sejawat, serta para senior agar kami dapat menyusun karya yang 

lebih baik lagi di masa mendatang. 

Wassalam. 
 

Surabaya, 27 Februari 2023 

dr. Azril Okta Ardhiansyah Sp.B.(K)Onk 
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